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Abstract

Small and Medinm Enterprises (SMEs) play a strategic role in national economic growth; however, many still face challenges
in implementing measurable investment planning. This study aims to evaluate the financial feasibility of investment in Kri'kan
SME, a fish-based snack processing business utilizing local marine resonrces. The analysis is essential to ensure that capital
allocation generates sustainable financial returns. This research applies a quantitative engineering economics approach by
evaluating four main investment appraisal indicators: Net Present VValne (NPV/), Internal Rate of Return (IRR), Benefit
Cost Ratio (BCR), and Payback Period (PBP). Data were obtained throngh field observation and cash flow analysis over a
three-year project period. The results indicate that the investment is financially feasible, demonstrated by a positive NP1/, BCR
greater than one, and IRR exceeding the Minimum Attractive Rate of Return (MARR). Furthermore, the Payback Period
is shorter than the project’s economic life. Sensitivity analysis shows that the business remains relatively stable against operational
cost fluctuations. These findings confirm that the Kri'kan SME investment has strong financial prospects and sustainability.
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional, namun masih menghadapi keterbatasan dalam perencanaan investasi yang berbasis
analisis kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial investasi pada UMKM
Kri’kan, yaitu usaha pengolahan camilan keripik ikan yang memanfaatkan sumber daya perikanan lokal.
Analisis kelayakan dilakukan untuk memastikan bahwa alokasi modal mampu menghasilkan keuntungan
finansial yang berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan ekonomi teknik dengan
analisis kuantitatif melalui empat indikator utama, yaitu Ne# Present 1 alne (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Benefit Cost Ratio BCR), dan Payback Period (PBP). Data penelitian diperoleh melalui observasi lapangan serta
penyusunan arus kas usaha selama periode analisis tiga tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi
UMKM Kiri’kan layak secara finansial, ditunjukkan oleh nilai NPV yang positif, nilai BCR lebih besar dari
satu, serta nilai IRR yang melebihi Minimum Attractive Rate of Return (MARR). Selain itu, periode
pengembalian modal tercapai dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan umur ekonomis proyek. Analisis
sensitivitas juga menunjukkan bahwa usaha ini relatif stabil terhadap perubahan biaya operasional.
Berdasarkan hasil tersebut, investasi pada UMKM Kri’kan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan.

Kata kunci: analisis investasi, kelayakan finansial, NPV, IRR, BCR, Payback Period

Pendahuluan

Analisis kelayakan investasi merupakan tahapan penting dalam pengambilan keputusan bisnis, khususnya
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki keterbatasan modal dan tingkat risiko
usaha yang relatif tinggi. Keputusan investasi yang tidak didasarkan pada analisis finansial yang memadai
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berpotensi menimbulkan ketidakefisienan penggunaan modal dan menghambat keberlanjutan usaha. Oleh
karena itu, penerapan analisis kelayakan investasi menjadi instrumen strategis untuk menilai apakah suatu
rencana usaha mampu memberikan manfaat ekonomi yang sebanding dengan biaya dan risiko yang

ditanggung [1],[2].

Dalam kajian investasi, indikator finansial seperti Ne# Present 1/ alue INPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit
Cost Ratio (BCR), dan Payback Period (PBP) secara luas digunakan untuk mengevaluasi nilai waktu uang,
tingkat pengembalian investasi, efisiensi biaya, serta kecepatan pengembalian modal [3], [4]. Berbagai
penelitian pada UMKM di sektor pangan dan manufaktur menunjukkan bahwa kombinasi indikator tersebut
mampu memberikan gambaran objektif mengenai kelayakan suatu investasi [5], [6]. Studi pada UMKM
pabrik roti dan usaha bakery menunjukkan bahwa nilai NPV positif, IRR yang melampaui tingkat diskonto,
serta PBP yang relatif singkat menjadi dasar utama dalam penentuan kelayakan investasi mesin produksi [2],

[9]-

Pada sektor pengolahan hasil perikanan, analisis kelayakan investasi juga menunjukkan peran penting dalam
meningkatkan nilai tambah produk dan efisiensi usaha. Penelitian pada UMKM pengolahan kerupuk ikan
dan usaha pengolahan ikan salai menunjukkan bahwa investasi dinyatakan layak secara finansial ketika
indikator NPV bernilai positif, BCR lebih besar dari satu, dan IRR melebihi tingkat suku bunga acuan [4],
[10]. Hasil serupa juga ditemukan pada studi kelayakan usaha budidaya dan pengolahan ikan air tawar, yang
menegaskan pentingnya analisis finansial dalam menekan risiko usaha dan menjaga stabilitas arus kas

UMKM [3], [11], [12].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada sektor pangan secara umum
atau pada usaha perikanan dengan skala dan karakteristik yang berbeda. Kajian yang secara spesifik
mengintegrasikan seluruh indikator kelayakan investasi (NPV, IRR, BCR, dan PBP) disertai analisis
sensitivitas pada UMKM pengolahan ikan berbasis pasar lokal masih relatif terbatas 7], [8], [13]. Padahal,
UMKM pengolahan ikan memiliki karakteristik khusus, seperti fluktuasi harga bahan baku dan biaya
operasional, yang berpotensi memengaruhi kelayakan investasi secara signifikan.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian terkait kebutuhan analisis kelayakan investasi
yang komprehensif dan aplikatif pada UMKM pengolahan produk perikanan skala kecil. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kelayakan investasi UMKM Kri’kan yang bergerak di bidang
pengolahan keripik ikan dengan menggunakan indikator NPV, IRR, BCR, dan Payback Period, serta
dilengkapi dengan analisis sensitivitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
terukur mengenai kelayakan finansial usaha serta menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan
investasi dan pengembangan usaha UMKM secara berkelanjutan [14], [15].

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ekonomi teknik. Objek penelitian adalah
UMKM Kiri’kan yang bergerak di bidang pengolahan camilan ikan krispi. Data primer diperoleh melalui
observasi dan wawancara langsung dengan pelaku usaha, meliputi investasi awal, biaya operasional, harga
jual, dan volume produksi. Data sekunder diperoleh dari literatur pendukung yang relevan.
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Gambar 1 Diagram Alur Penelitian

Rancangan kegiatan penelitian disusun secara sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Tahapan
penelitian diawali dengan identifikasi kondisi UMKM Kiri’kan sebagai objek penelitian. Selanjutnya
dilakukan pengumpulan data yang mencakup data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung dan wawancara dengan pelaku usaha, meliputi informasi investasi awal, biaya
operasional, harga jual produk, serta volume produksi. Data sekunder diperoleh dari literatur pendukung
yang relevan untuk memperkuat proses analisis.

Tahap berikutnya adalah penyusunan arus kas investasi (cash flow) berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Arus kas disusun untuk menggambarkan aliran kas masuk dan kas keluar selama periode analisis. Arus kas
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam perhitungan kelayakan investasi. Analisis kelayakan
dilakukan dengan menggunakan metode Net Present 1Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost
Ratio (BCR), dan Payback Period (PBP). Tingkat diskonto yang digunakan dalam perhitungan adalah 10%,
yang ditetapkan sebagai Mininmum Attractive Rate of Return (MARR).

Selain perhitungan kelayakan investasi, penelitian ini juga dilengkapi dengan analisis sensitivitas untuk
menilai tingkat ketahanan investasi terthadap perubahan variabel biaya operasional. Hasil dari seluruh
tahapan analisis tersebut selanjutnya digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai kelayakan investasi
UMKM Kiri’kan secara finansial.

Hasil dan Pembahasan

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan temuan penelitian berupa hasil perhitungan kelayakan finansial
investasi UMKM Kiri’kan berdasarkan data arus kas selama periode analisis. Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk tabel dan diuraikan secara deskriptif untuk menjelaskan kelayakan investasi berdasarkan indikator
NPV, IRR, BCR, PBP, serta analisis sensitivitas.

Tabel 1 Arus Kas Investasi UMKM Kri’kan

Periode Arus Kas (Rp)
Tahun 0 -1,417,600
Tahun 1 4,530,000
Tahun 2 4,530,000
Tahun 3 4,829,050
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Hasil penelitian diawali dengan penyusunan arus kas (cashflow) investasi UMKM Kri’kan selama periode
analisis tiga tahun. Arus kas disusun berdasarkan data investasi awal, pendapatan usaha, serta biaya
operasional yang diperoleh dati observasi dan wawancara langsung dengan pelaku usaha. Rincian arus kas
investasi UMKM Kiri’kan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Kelayakan Finansial UMKM Kri’kan

Kriteria Nilai
Net Present 1V alue Rp 9.121.921
Internal Rate of Return 70,32%
Benefit Cost Ratio 1,21
Payback Period <1 tahun
Analisis Sensitivitas Layak

Ringkasan hasil perhitungan kelayakan finansial investasi UMKM Kri’kan disajikan pada Tabel 2, yang
mencakup nilai Ne# Present Valne (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), Payback Period
(PBP), serta hasil analisis sensitivitas. Tabel tersebut memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja
finansial usaha berdasarkan arus kas investasi selama periode analisis tiga tahun.

Berdasarkan Tabel 2, nilai Ne# Present 1Valne (NPV) yang diperoleh sebesar Rp9.121.921. Nilai NPV yang
positif menunjukkan bahwa nilai kini manfaat yang dihasilkan oleh UMKM Kri’kan lebih besar
dibandingkan dengan nilai kini seluruh biaya investasi dan operasional yang dikeluarkan. Dengan
mempertimbangkan konsep nilai waktu uang, hasil ini mengindikasikan bahwa investasi mampu
memberikan keuntungan bersih secara finansial dan memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan metode NPV.

Hasil perhitungan Internal Rate of Return (IRR) menunjukkan nilai sebesar 70,32%, yang jauh melampaui
tingkat Minimmum Attractive Rate of Return (MARR) sebesar 10% yang digunakan dalam penelitian. Tingginya
nilai IRR ini mencerminkan kemampuan investasi UMKM Kri’kan dalam menghasilkan tingkat
pengembalian yang signifikan, sehingga investasi dinilai memiliki daya tarik finansial yang kuat dibandingkan
dengan alternatif investasi lain dengan tingkat risiko yang lebih rendah.

Dari sisi efisiensi penggunaan modal, nilai Benefit Cost Ratio (BCR) yang diperoleh sebesar 1,21. Nilai ini
menunjukkan bahwa setiap satu satuan biaya yang dikeluarkan dalam investasi mampu menghasilkan
manfaat sebesar 1,21 satuan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa manfaat ekonomi yang diperoleh
lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga investasi UMKM Kri’kan layak dijalankan
berdasarkan kriteria BCR.

Sementara itu, hasil analisis Payback Period (PBP) menunjukkan bahwa investasi awal UMKM Kii’kan dapat
kembali dalam waktu kurang dari satu tahun. Periode pengembalian modal yang relatif singkat ini
mencerminkan kemampuan usaha dalam menghasilkan arus kas masuk secara cepat, schingga risiko
likuiditas dapat diminimalkan. Hal ini menjadi aspek penting bagi UMKM yang memiliki keterbatasan modal
dalam menjalankan kegiatan operasional.

Selain itu, hasil analisis sensitivitas yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa investasi UMKM
Kri’kan tetap berada pada kondisi layak meskipun tetjadi perubahan pada parameter biaya operasional dalam
batas tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa struktur arus kas usaha relatif stabil dan tidak terlalu
sensitif terhadap fluktuasi biaya, sehingga mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka menengah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa investasi pada
UMKM Kri’kan layak untuk dijalankan secara ekonomi. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Nez Present
Valne (NPV) yang positif, nilai Benefit Cost Ratio (BCR) lebih besar dari satu, serta nilai Inzernal Rate of Return
(IRR) yang melampaui Minimum Attractive Rate of Return (MARR), yang menandakan bahwa manfaat finansial
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yang dihasilkan lebih besar dibandingkan biaya investasi yang dikeluarkan. Selain itu, periode pengembalian
modal investasi (Payback Period) tercapai dalam waktu yang relatif singkat, yaitu kurang dari satu tahun,
sehingga risiko likuiditas usaha dapat ditekan.

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa investasi UMKM Kri’kan tetap berada pada kondisi layak
meskipun terjadi perubahan biaya operasional dalam batas tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa
struktur arus kas usaha relatif stabil dan memiliki ketahanan terhadap fluktuasi biaya produksi. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa usaha pengolahan keripik ikan Kri’kan memiliki prospek
finansial yang baik serta berpotensi untuk dikembangkan pada skala usaha yang lebih luas.
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